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Abstract
Watersituation is problematic to make people choose to consume bottled
drinking water. However, the more expensive bottled drinking wateron the mar
ket. making people switch to consume water from a much cheaper DAMIU. Al
though less expensive, not all products DAMIU securityguaranteed. Some of
the findings mentioned that DAMIU in some major cities do not fit the standards
specifiedin Permenkes Number907/Menkes/SKA/ll/2002. Theproblem in this
study is, whether there are deviations inproduct quality DAMIU in Sieman dis
trict, and what factors influence it. The method used is the method of Statisticai
Quality Control and ishikawa Diagram. This finding states that there are irregu
larities which do notfitthe qualitystandards of the content of E-coH, pH, andFe.
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PENDAHULUAN
Air merupakan sumber kehidupan
yang sangat penting. Air adalah zat
atau materl atau unsur yang penting
bagi semua bentuk kehidupan yang
diketahui sampai saat ini di bumi. Air
merupakan kebutuhan yang paling
utama bagi makhiuk hidup, termasuk
manusia. Semua makhiuk hidup sangat
bergantung dengan air demi mem-
pertahankan hidupnya, terutama untuk
dikonsums! sebagai air minum.
Mayoritas dari komposisi tubuh
manusia adalah air (cairan). Karena itu,
air memegang peranan yang sangat
penting dan tidak tergantikan untuk
menjamin kelancaran proses meta-
bolisme di dalam tubuh. Kekurangan
air akan menyebabkan tubuh meng-
alami dehidrasi. Kekurangan air me
nyebabkan sel kehilangan komponen
intinya dan kondisi iniakan menganggu
metabolisme. Pada tingkat berat,
dehidrasi bisa menyebabkan kematian.
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Air merupakan komponen esenslal
yang tldak bisa disintesa oleh tubuh.
Sehingga, air harus diperoleh dari iuar
tubuh. Karena fungsi air yang sangat
penting bagi tubuh, maka tubuh harus
memperoleh air dalam dosis yang
cukup setlap hari. Jumlah ideal yang
harus dikonsumsi adalah dua liter per
hari yang merupakan jumlah total
cairan yang masuk ke dalam tubuh.
Air minum adalah air yang digu-
nakan untuk konsumsl manusla. Na-
mun, tldak semua air yang ada layak
dan aman untuk dimlnum. Pada kenya-
taannya air mempunyal kandungan
zat-zat yang dapat mengganggu
kesehatan. Jlka air yang digunakan
belum memenuhl standar kualltas air
berslh, akibatnya akan menlmbulkan
masalah lain yang dapat menlmbulkan
keruglan bagi penggunanya.
Dalam Peraturan Menterl Kese
hatan Nomor 907/ Menkes/ SKI VII/
2002, syarat-syarat air mInum adalah
tldak berasa, tldak berbau, tldak ber-
warna, tldak mengandung mlkroorga-
nlsme yang berbahaya. Air yang digu
nakan untuk konsumsl sehari-hari harus
memenuhi standar kualltas tersebut.
Kualltas air berslh dapat ditlnjau dari
segl fislk, kimia, dan mikroblologi.
Keterbatasan air yang disedlakan
oleh Pemerintah dan keadaan air yang
bermasalah melahirkan ide untuk
memprodukslAMDK (/Mr Minum Dalam
Kemasan). Semakin menurunnya kua
lltas air sumur akibat banyaknya pence-
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maran dan belum optlmalnya pasokan
air PDAM dalam jumlah dan kualltas
yang cukup menjadi alasan bagi seba-
gian masyarakat untuk mengkonsumsl
AMDK untuk memenuhl kebutuhan air
minum keluarga seharl-harl. Namun
selring berjalannyawaktu, hargaAMDK
terus melonjak yang tentu saja mem-
buat sebaglan masyarakat kesulltan
untuk membeli AMDK. Dengan kondisi
tersebut, muncul Ide tentang Depot Air
Minum Isl Ulang (DAMIU). Keberadaan
DAMIU dl Kabupaten Sleman, Yogyakarta
yang merupakan kota pelajar tldak
dapat dipungkirl lagl. Kita sering
menjumpai DAMIU tersebut dl banyak
tempat. Harga yang jauh leblh murah
dibandlngkan dengan AMDKmembuat
sebaglan masyarakat berganti untuk
mengkonsumsl air minum DAMIU se-
bagai air minum keluarga sehari-hari.
Menurut Siswanto (dalam Shofyan
Zuhri, 2009) masyarakat atau pasar
masih memiliki persepsi bahwa depot
air minum Isl ulang Inlair bakunya ada
lah berasal dari sumber mata air pegu-
nungan yang memenuhl syarat-syarat
kesehatan. Dalam kenyataannya tldak
demlklan, air baku dapat diambil dari
berbagai sumber. HIgienjtas depot air
minum isl ulang memang tldak dapat
ditentukan. Selain kualltas peralatan-
nya, tergantung pula kemampuan dan
ketaatan tenaga yang mengoperaslkan
peralatan tersebut termasuk sikap dan
perilaku berslh dan sehatnya. Tenaga
yang mengoperaslkan dan menangani
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hasi! olahan yang tidak berperilaku
bersih dan sehat dapat mencemari hasil
olahan.
Manik Widiyanti & Ristiati, 2004)
menjelaskan bahwa meski lebih murah,
tidak semua depo air minum is! ulang
terjamin keamanan produknya. Hasil
pengujian laboratorium yang dllakukan
Badan Pengawas Obat dan Makanan
(POM) atas kualitas depot air minum
is! ulang di Jakarta menutijukkan
adanya cemaran mikroba dan logam
berat pada sejumlah contoh.
Keberadaan DAMIU terus mening-
kat sejalan dengan dinamika keperluan
masyarakat terhadap air minum yang
bermutu dan aman untuk di konsumsi.
Meski lebih murah, tidak semua DAMIU
terjamin keamanan produknya. Hasil
pengujian laboratorium yang dilakukan
Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) atas kualitas depot air minum
isi ulang di Jakarta bahwa dari 96 de
pot air minum Isi ulang, 20% tercemar
bakteri coli form dan logam berat pada
sejumlah sampel, hal Ini tidak layak
untuk mengkonsumsi sebagal air
minum (Zuhri, 2009).
Hastaryo (dalam Firdaus Yustlsia
Sembiring, 2008) menemukan 6 depot
air minum isi ulang (9,4%) darl 31 sam
pel dl Kabupaten Sleman tidak meme-
nuhl syarat kesehatan. Selanjutnya
dikatakan bahwa yang berpengaruh
terhadap kualitas air minum isi ulang
salah satu faktor adalah tingkat pendi-
dlkan dan pengetahuan pengelola.
Persyaratan kualitas air minum
sebenarnya telah diatur secara jelas
dalam Keputusan Menteri Kesehatan
Nomor 907/Menkes/SKA/l1/2002 ten-
tang Syarat-Syarat dan Pengawasan
Kualitas Air Minum. Selain itu, persya
ratan teknis Depot Air Minum Isi Ulang
juga diatur dalam Keputusan Menteri
Perindustrian dan Perdagangan Republik
Indonesia Nomor 651/MPP/Kep/10/
2004 tentang Persyaratan Teknis De
pot Air Minum dan Perdagangannya.
Berdasarkan paparan di atas,
penulis merasa perlu untuk melakukan
evaluasi lebih lanjut mengenai kualitas
kelayakan air minum pada Depot Air
Minum Isi Ulang (DAMIU) di Kabupaten
Sleman, Yogyakarta.
Penelitian ini akan mengkaji dua
permasalahan, yaitu;
1. Apakah air minum pada Depot Air
Minum Isi Ulang di Kabupaten
Sleman mengalami penyimpangan
kualitas dari standar yang telah
ditentukan sesuai dengan Keputus
an Menteri Kesehatan Nomor 907/
Menkes/SK/VII/2002 tentang
Syarat-Syarat dan Pengawasan
Kualitas Air Minum?
2. Faktor-faktor apa saja yang mem-
pengaruhi penyimpangan kualitas
air minum pada Depot Air Minum
Isi Ulang di Kabupaten Sleman?
Tujuan Penelitian adalah :
1. Untuk mengetahui apakah air minum
pada Depot Air Minum Isi Ulang di
Kabupaten Sleman mengalami
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penyimpangan kualitas dari standar
yang telah ditentukan sesuai dengan
Keputusan Menteri Kesehatan
Nomor 907/Menkes/SK/Vll/2002
tentang Syarat-Syarat dan Penga-
wasan Kualitas Air Minum.
2. Untukmengetahuifaktor-faktorapa
saja yang mempengaruhi penyim
pangan kualitas air minum pada
Depot Air Minum Isl Ulang di Kabu-
paten Sleman.
Penelitian Terdahuiu
Zlqri Rahmadyan, melakukan
penelitian tentang EvaluasI Pengen-
dalian Kualitas Produk Air Minum Pada
DepotAir Minum Isi Ulang dl Kabupaten
Sleman, Yogyakarta pada tahun 2007.
Dengan menggunakan metode Statisti
cal Quality Control, X-Chart dan P-Chart,
ditemukan bahwa terdapat penyim
pangan kualitas air minum yang dlbuk-
tikan dengan ditemukannya bakteri
ecoii pada sejumlah sampel, dengan
rata-rata kandungan 0.669874 MPN
dengan batas toleransi 0 MPN per 100 ml.
Menurut hasil analisis laboratorium
Institut Pertanian Bogor pada tahun
2002 (dalam Firdaus Yustisia Sembiring,
2008) bahwa dari 120 sampel air mi
num isi ulang depot yang diambll dari
sepuluh kota besar, diketahui 16%
terkontaminasi bakteri Coll form. Se
puluh kota besar tersebut adalah Jakarta,
Tangerang, Bekasi, Bogor, Cikampek,
Medan, Denpasar, Yogyakarta, Semarang
dan Surabaya.
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Hasi! penelitian Danandoyo (dalam
Zuhri, 2009) menunjukkan bahwa
empat dari 12 depot air minum isi ulang
di Kota Surakarta terdapat coliform,
yaitu depot AR terdapat coliform 7,56
per 100 ml, depot AAterdapat coliform
4,26 per 100 ml, depot GS terdapat
coliform 7,56 per 100 ml ketiganya
berada DIKecamatan Jebres, dan depot
RD terdapat coliform 2,06 per 100 ml
yang ada di Kecamatan Pasar Kliwon.
TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengertian Manajemen Operaslonal
Pada dasarnya Manajemen Opera-
sional adalah suatu pengelolaan pro
ses pengubahan atau transformasi
atas dimana sumber daya adalah in
put yang diubah menjadi output berupa
barang atau jasa. Menurut ZullanYamit
(1996) manajemen operasi adalah
keglatan untuk mengolah input melaM
proses transformasi atau pengubahan
atau konversi sedemikian rupa sehing-
ga menjadi output yang dapat berupa
barang atauJasa. Krajewskidan Ritzman
(dalam Zulian Yamit, 1996) mende-
finisikan manajemen operasi sebagai
proses transformasi input menjadi out
put berupa barang atau jasa secara
terarah dan sistematis. Sedangkan Jay
Heizer dan Barry Render (2006) ber-
pendapat bahwa manajemen operasi
adalah serangkaian aktlvltas yang
menghasilkan nilaidalam bentuk barang
dan jasa dengan mengubah input
menjadi output.
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2. Pengertian Kualitas
Kualitas merupakan suatu Istllah
relatif yang sangat bergatung pada
situasi. Menurut American Society for
Quality {dalam Heizer dan Render,
2006) Kualitas adalah keseluruhan fitur
dan karakteristik produk atau jasa yang
mampu memuaskan kebutuhan yang
terllhat atau yang samar.
Philip B. Crosby (dalam Zulian
Yamit, 2004) mempersepslkan kualitas
sebagai nihil cacat, kesempurnaan dan
kesesuaian terhadap persyaratan.
Philip B Crosby (dalam Tunggal, 1993),
mengusulkan kualitas merupakan
suatu bentuk kesesuaian dengan per
syaratan {Performance To Requair-
ments). Crosby menjelaskan bahwa
angka-angka yang digunakan dalam
menilai kesesuaian tersebut meru
pakan suatu komitmen untuk mengha-
siikan suatu jumiah tertentu dari mate
rial yang tidak sempurna sebelum kita
memulal. Tapi, angka-angka tersebut
bukanlah standar atau target, angka-
angka tersebut adalah sebuah aksep-
tasi (batas penerimaan) yang seder-
hana mengenai suatu kasus. AkseptasI
tersebut juga akan diteruskan dengan
perbaikan berkelanjutan.
Juran (dalam Yamit, 2004) mendefi-
nisikan kualitas sebagai kesesuaian
terhadap spesifikasi. Menurut Juran,
(dalam Yamit, 1996) secara obyektif
pengertian kualitas adalah. suatu
standar khusus dimana kemampuan-
nya {avaiiability), kinerja {performance),
keandalannya {reiiability), kemudahan
pemeliharaan {maintainability) dan
karakteristlknya dapat diukur. Ditinjau
dari sudut pahdang produsen, kualitas
dapat diartikan sebagai kesesuaian
dengan speslfikasinya.
Menurut Yamit (1996) suatu produk
akan dinyatakan berkualitas oleh
produsen, apabila produk tersebut
telah sesual dengan speslfikasinya.
Kesesuaian mencakup beberapa
unsur, yaitu:
a. Sesuai dengan spesifikasi fisiknya,
misalnya ciri khusus, kekerasan,
teknologi.
b. Sesuai dengan prosedurnya.
c. Sesuai dengan persyaratannya.
Lebih lanjut Yamit menjelaskan
bahwa terdapat tiga ukuran kualitas
yang dapat digunakan untuk barang,
yaitu:
a. Kualitas desain (c/es/gn quality)
Kualitas desain barang sangat
berhubungan dengan sifat-sifat
keunggulan pada saat barang
mula-mula dilmpikan. Kualitas
desain dipengaruhi oieh beberapa
faktor, yaitu kualitas input, teknologi
yang digunakan, dan kualitas
tenaga kerja dan manajer.
b. Kualitas penampllan {performance
quality)
Aspek ini mencakup performa
produk di masa akan datang, yang
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
kendalan produk {reliabilityofprod
uct) yang berhubungan dengan
waktu penggunaan sebeium terjadi
kerusakan, dan perawatan produk
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{maintenance of product) yang
berhubungan dengan kemampuan
mereparasi dan mengganti dengan
cepat produk yang rusak.
c. Kualitas yang memenuhi {conform
ance quality)
Berhubunggan dengan apakah
produk yang dihasilkan memenuhi
spesifikasi yang tela ditetapkan
atau yang diharapkan, dengan kata
Iain sejauh mana kualitas produk
dapat dicapai. Dalam hal ini terda-
pattigafaktoryang mempengaruhi
conformance quality, yaitu usia
teknik produk {technicaliife ofprod
uct), pengaruh produk {impacts of
product), dan ketepatan produk {ac
curacy ofproduct).
3. Faktor-faktorYang Mempengaruhi
Kualitas
Menurut Zulian Yamit (1996) secara
umum faktor-faktor yang mempenga
ruhi kualitas dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:
a. Fasiiitas operas) seperti kondisi fisik
bangunan,
b. Peralatan dan perlengkapan {tools
and equipment)
c. Bahan baku atau material,
d. Pekerjaan ataupun staf organisasi.
Secara khusus faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas diuraikan
sebagai berikut:
a. Pasar dan tingkat persaingan.
Persaingan harga merupakan
faktor penentu dalam menetapkan
tingkat kualitas output suatu
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perusahaan untuk menghasllkan
produk berkualltas.
b. Tujuan Organisasi {Organization
Objectives)
Keinginan perusahaan untuk
menghasllkan volume output yang
tinggi, barang yang berharga mahal
dan ekskluslf.
c. Testing Produksi {Product Testing)
Testing dan inspeksi terhadap
produk yang dihasilkan untuk
mengetahui dan mengungkapkan
kekurangan produk tersebut lebih
awai.
d. Desain Produk {Product Design)
Bentuk dan desain produk
dapat mempengaruhi nilai juai
dipasaran dan dari hal tersebut
dapat dilihat keberhasllan suatu
produk.
e. Proses Produksi {Production Pro
cess)
Prosedur dalam proses pro
duksi dapat mempengaruhi kualitas
dari suatu produk.
f. Kualitas Input ( Quality Of inputs)
Pengaruh yang besardari bahan,
tenaga kerja, dan juga peralatan
yang tidak tepat, dapat berakibat
fatal pada produk.
g. Perawatan Perlengkapan {Equip
ment Of Maintenance)
Perawatan terhadap mesin pro
duksi yang berkala, dapat mengu-
rangi resiko kegagalan suatu pro
duk dan mesin yang tidak dirawat,
akan menurunkan kualitas barang
yang diproduksi dengan sendirinya.
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h. Standar Kualitas {Quality Standar)
Perhatian terhadap kualitas
dengan melakukan testing atau
inspeksi, dapat menghaslikan out
put yang berkualitas.
I. Umpan Ballk Konsumen {Customer
Feedback)
Sensltif terhadap keluhan-
keluhan dari konsumen walaupun
pengaruhnya terhadap tumbuhnya
kualitas tidakterlalu signlfikan.
Kualitas Air Minum
Dalam Keputusan Menteri Kese-
hatan Republlk Indonesia Nomor 907
Tahun 2002Tentang Syarat-Syaratdan
Pengawasan Kualitas Air Minum,
disebutkan bahwa, "Air Minum adaiah
air yang melalui proses pengoiahan
atau tanpa proses pengoiahan yang
memenuhi syarat kesehatan dan dapat
iangsung diminum". Persyaratan kese
hatan air minum daiam Keputusan
Menteri Kesehatan tersebut meiiputi
persyaratan bakterioiogis, kimiawi, ra
dio aktif dan fisik.
Menurut Ni Luh Putu Manik
WidiyantI dan Ni Putu RIstiati (2004)
kualitas air menyangkut:
1.Kualitas fisik, yang meiiputi
kekeruhan, temperatur, warna, bau
dan rasa. Kekeruhan air dapat
ditimbuikan oleh adanya bahan-
bahan organik dan anorganik yang
terkandung di daiam air sepertl
lumpur dan bahan-bahan yang
berasai dari buangan. Dari segi
estetika, kekeruhan di daiam air
dihubungkan dengan kemungkinan
pencemaran oieh air buangan.
2. Kualitas kimia, yang berhubungan
dengan ion-ion senyawa ataupun
logam yang membahayakan, di
samping residu dari senyawa
lainnya yang bersifat racun, seperti
antara lain residu pestisida. Dengan
adanya senyawa-senyawa ini
kemungkinan besar bau, rasa dan
warna air akan berubah, seperti
yang umum disebabkan oleh
adanya perubahan pH air. Pada
saat ini keiompok iogam berat
seperti Hg, Ag, Pb, Cu, Zn, tidak
diharapkan kehadiranhya di daiam
air.
3. Kualitas bioiogis, berhubungan
dengan kehadiran mikroba patogen
(penyebab penyakit, terutama pe-
nyakjt perut), pencemar (terutama
bakteri coli) dan penghasii toksin.
Pengertian Pengawasan Kualitas
Pengawasan kualitas merupakan
saiah satu faktor penting daiam
keberhasiian perusahaan. Dengan
pengawasan kualitas yang balk,
perusahaan dapat memberikan jamin-
an kepada konsumen, dimana hai ter
sebut dapat meningkatkan keperca-
yaan dan loyaiitas konsumen terhadap
produk. Pada umumnya kegiatan
pengawasan kualitas perusahaan
dilakukan oleh bagian pengawasan
kualitas yang mehjaga kualitas produk
agar sesuai dengan standar kualitas
yang telah ditetapkan.
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Menurut Assauri (1993) yang di-
maksud dengan pengawasan adalah
kegiatan pemeriksaan dan pengen-
dalian atas kegiatan yang telah dan
sedang dilakukan, agar kegiatan-kegiatan
tersebut dapat sesuai dengan apa yang
diharapkan atau yang direncanakan.
Satria (2006) berpendapat bahwa
pengawasan merupakan aktivitas agar
dapat menemukan, mengoreksi
penyimpangan-penyimpangan penting
dalarh hasil yang dicapai dari aktivitas-
aktivitas yang telah direncanakan
sebelumnya.
Menurut Ishikawa (1989) Melaksa-
nakan pengendalian kualitas adalah
mengembangkan, mendesain, mem-
produksl dan meberikan jasa produk
yang bermutu yang paling ekonomis,
paling berguna dan selalu memuaskan
bagi kohsumen.
Dari berbagai definisi tersebut
dapat disimpulkan bahwa pengawasan
kualitas adalah proses pemeriksaan,
pengukuran, dan perbandlngan kua
litas produk dengan spesifikasi, persya-
ratan, atau standar yang telah ditetap-
kan sebelumnya.
Tujuan Pengendalian Kualitas
Pengendalian kualitas merupakan
hal yang penting yang menjadi tang-
gungjawab penuh bagi perusahaan
untuk menjamin kualitas produknya
dan juga penunjang bagi keberhasilan
perusahaan. MenurutYamit (1996) ada
beberapa tujuan dalam pengendalian
kualitas, yaltu:
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.1. Untuk menekan atau mengurangi
volume kesalahan dan perbalkan.
2. Untuk menjaga atau menaikkan
kualitas sesuai standar.
3. Untuk mengurangi keluhan atau
perolehan konsumen.
4. Memungkinkan pengkelasan out
put (output grading).
5. Untuk mentaati peraturan.
6. Untuk menaikkan atau menjaga com
pany image.
Satria (2006) menjelaskan bahwa
pengawasan kualitas digunakan untuk
memperbaiki kegagalan atau penyim-
pangan yang tidak diinginkan dan juga
untuk menjamin tercapainya tujuan
serta terlaksananya rencana yang telah
digariskan. Penyimpangan yang tegadi
itu sendirl merupakan bahan pertim-
bangan dalam penyusunan rencana
pada masa yang akan datang.
Kesimpulan yang dapat diambil dari
teori diatas adalah bahwa kualitas men-
cakup sejauh mana suatu produk me-
menuhl persyaratan, spesifikasi, atau
standar yang telah ditentukan. Pengen
dalian kualitas dilakukan agar produsen
mampu mengendalikan serta menga-
wasl terwujudnya kualitas barang yang
diproduksi dan memenuhi kepuasan
konsumen. Pengendalian kualitas air
minum di Depot Air Minum Isi Ulang
merupakan hai yang sangat penting
ditengah maraknya isu tentang buruknya
kualitas air minum isi ulang. Selain untuk
menjaga kualitas air minum agar sesuai
dengan Kepmenkes nomor 907 tahun
2002 tentang persyaratan kualitas air
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minum,juga untukmenjaga kepercayaan
dan loyalitas konsumen akan air minum
ist ulang yang akan berdampak positif
bagi DepotAirMinum IslUlang itusendiri.
METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian
Dalam penelitian inl, penuiis meng-
gunakan beberapa variabel sebagai
bahan peneiitian yaitu, kandungan bakteri
E-coii, kandungan Fe (besi), kandungan
pH,kejemihan atau wama, rasa, dan bau.
DeflnisI Operasiona! Variabel
a. Pengendalian Kualitas Variabel
Variabel adalah karakteristik produk
yang memiliki dimensi dan dapat diukur.
Adapaun variabel produk air minum
yang akan dlteliti adalah :
1). Kandungan bakteri E-coli
Air minum yang sesual dengan
Kepmenkes nomor 907 tahun 2002
adalah air minum yang tidak meng-
andung bakteri E-coli. Bakteri Es-
cherichia coli, atau biasa disingkat
E'Coli, adalah salah satu jenis
spesies utama bakteri gram negatif
{wikipedia). Bakteri E-colie memiliki
koloni, yang masing-masing koloni-
tidak memiliki jumlah yang tetap,
karena bakteri tersebut dapat ber-
kembang biak ataupun mati,
sehingga dalam pengukurannya
bakteri E-coli menggunakan satuan
MPN {Most Probability Number).
2).Kandungan Fe (besi)
Adalah kandungan mineral
yang terdapat dalam air minum. Je
nis logam yang terkandung dalam
air ini, merupakan senyawa yang
berbentuk batangan logam, dengan
batas aman untuk dikonsumsi me-
nurut Kepmenkes nomor 907 tahun
2002 maksimal sebesar 0,3mg/L.
Menurut Athena, D. Anwar M,
Hendro dan M. Muhasim (2004)
masuknya logam berat ke dalam
tubuh dapat melalui kulit, inhalasi
(pemafasan) maupun iewat makan-
an /minuman, keberadaan logam
berat dalam tubh manusia pada
kadar tertentu dapat menimbulkan
dampak pada kesehatan. Meng-
konsumsi Fe (besi) secara berie-
bihan dapat menyebabkan kera-
cunan, terutama pada anak-anak.
Jika kandungan Fe yang dimiliki air
minum melebihi standar yang telah
ditetapkan maka produk air minum
isi ulang tersebut dinyatakan tidak
berkualitas.
3).Kandungan pH
pH adalah derajat keasaman
yang digunakan untuk menyatakan
tingkat keasaman atau kebasaan
yang dimiliki oleh suatu larutan
{wikipedia). Batas aman pH untuk
dikonsumsi menurut Kepmenkes
nomor 907 tahun 2002 adalah 6,5
sampai 8,5.
b. Pengendalian Kualitas Atribut
Atribut merupakan karakteristik
produk yang tidak dapat dihitung atau
diwaklli oleh angka atau numerik.
Atribut produk dalam penelitian ini
meliputi:
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1). Kejernihan (warna) air
Daiam kamus besar Indonesia,
kata jernih memiliki arti bening,
tidak keruh; tidak berwama apapun,
dapat dijelaskan bahwa air terang,
bersih, dan tidak memiliki warna
buram karena kotor debu atau en-
dapan zat lainnya (Badudu, 2001).
Kriteria yang didapat atas kejer
nihan dari produsen adalah dimana
air tersebut tidak memiliki warna
(termasuk tidak buram) dan bersih
dari endapan kotoran atau endapan
unsur logam apapun. Airyang diha-
silkan harus memenuhi kriteria se-
perti yang telah disebutkan diatas.
Menurut Wibowo (2010) air yang
bersih tidak akan berwama, sehing-
ga tampak bening atau jemih. Bila
kondisi airwarnanya berubah maka
ha! tersebut merupakan salah satu
Indikasi bahwa air telah tercemar.
2), Rasa
Apabila air meiliki rasa dan
aroma, maka air tersebut bisa
dikatakan tidak bagus. Daiam
Kamus Besar Bahasa Indonesia,
rasa diartikan sebagai segala se-
suatu yang terkecap oieh iidah
manusia, baik itu manis, asam, asin,
pahit, panas, dan dingin (Badudu,
2001). Berdasarkan Kepmenkes
nomor907 tahun 2002, airyang layak
minum adaiah air yang tidak berasa.
3). Bau
Daiam Kamus Besar Bahasa
Indonesia bau memiliki arti yaitu
segala sesuatu yang tertangkap
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oieh indera penciuman, meiiputi bau
yang harum, atau juga bau yang
busuk (Badudu, 2001). Menurut
Singgih Tri Wibowo(2010) timbulnya
bau pada air merupakan indikasi
kuat bahwa airteiah tercemar. Ber
dasarkan Kepmenkes nomor 907
tahun 2002, air yang layak minum
adaiah air yang tidak berbau.
Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
a. Jenis Data
Data yang diambii oieh penuiis
bersifat kuailtatifdan kuantitatif, dimana
data yang ada adaiah fakta dan dapat
dipertanggungjawabkan. Data dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu ;
1),Data primer, yang diperoieh dari
hasii pengamatan sendiri dan
bersumber dari objek peneiitian,
data diperoieh dari metode obser-
vasi dan wawancara.
2).Data sekunder, yang diperoieh
bukan atas usaha sendiri, tetapi be-
rasai dari sumberlain yang reievan.
Daiam peneiitian ini, data sekunder
yang digunakan adaiah hasii uji
iaboratorium terakreditasi.
b. Teknik Pengumpulan Data
Data primer dapat diperoieh iang-
sung dari sumberyang diamati. Antara
lain melalui:
1. Metode observasi
Merupakan suatu metode yang
dilakukan dengan cara pengamatan
dan pencatatan iangsung secara
sistematis terhadap gejaia-gejaia
yang diseiidiki. Daiam hal ini, data
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yang penulis ambil melalui metode
observasi adalah sampel air minum
dan tempat operas! DAMIU. Air mi
num tersebut penulis amati berda-
sarkan parameter fisik air minum
yang dapat diamati namun tidak
dapat diukur, yaitu tentang kejer-
nihan (warna), rasa, dan bau. Di-
samping itupenulis juga mengamati
tempat, mesin, dan peralatan di
masing-masing DAMiU.
2. Metode interview / wawancara
Interview atau wawancara
merupakan metode pengumpuian
dengan cara mengadakan wawan
cara atau tanya jawab secara lang-
sung untuk mendapatkan data yang
diperiukan. Metode ini diiakukan
untuk mendukung pendugaan faktor-
faktor penyebab penyimpangan
kuaiitas yang terjadi di Depot Air
Minum isiUlang yang mengacu pada
Keputusan Menteri Perindustriandan
Perdagangan Republik Indonesia
Nomor 651/MPP/Kep/10/2004
tentang PersyaratanTeknis DepotAir
Minum dan Perdagangannya.
Data sekunder yang digunakan oleh
penulis adalah data hasil uji laboratorium
dari setiap sampei air minum yang teiah
di ambil di sepuluh DepotAir Minum isi
Ulang di Kabupaten Sleman tentang
kandungan bakteri E-coli, pH,dan Fe di
laboratorium terakredltasi iSO 17025.
Metode Analisis Data
a. Pengendalian Kualitas Varlabel
Pengendalian variabei dapat dinya-
takan daiam bentuk ukuran angka atau
kuantitatif khususnya untuk produk
yang cukup banyak. Misainya dinya-
takan daiam dimensi panjang, dimensi
berat, dimensi volume, dan dimensi lain
yang telah diukur (Yamit,2004). Daiam
peneiitian Ini penulis menggunakan X-
c/jartyang merupakan diagram kontrol
rata-rata sebagai alat anailsis variabei
yangterukurseperti kandungan bakteri
E-colie, kandungan pH dan kandungan
Fe (besi).
Menurut Yamit (1996) langkah-
iangkah daiam menmbuat X-chart
adalah sebagai berikut:
1. Mengukur atau menghltung rata-
rata penyimpangan dari keiompok
sampel {grand mean).
dimana,
^ x= Jumlah dari rata-rata
pemeriksaankeiompoksample,
n - Jumlah sampel dan
p x= Rata-rata penyimpanan
2. Menghitung besamya simpangan
baku {standard deviasi).
dimana,
Sx = standar deviasi,
p .r = grand mean
X ~ Rata-rata penyimpangan, dan
= Jumlali sampel.n
43
KHAZANAH, Vol.IVNo. 1 Juni 2011
3. Mencari nilai Z.
Bila menggunakan nilaikonversi
Z, maka nilai Z dirumuskan:
UCL-/i -
dan atau,
u - LCL
dimana,
Z = nilai konversi tingkat kenisakan
UCL = batas kontrol atas.
LCL = batas kontrol bawah.
Ax = r^a-rata kandiingan zatbesi.
= standar deviasi.
b. Pengendalian Kualitas Atrlbut
Ada beberapa karakteristik kualitas
yang tidak dapat dinyatakan dengan
angka numerik, karakteristik tersebut
dinamakan atrlbut atau sifat. Untuk
mengklaslflkasikan kualitas produk
pada umumnya digunakan istllah "se-
suai spesifikasl" dan "tidak sesuai spe-
slfikasi",atau "produk balk"dan "produk
Yamit (1996) menjelaskan bahwa bagan
control yang sering digunakan untuk
pengawasan atrlbut adalah P-chart.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam
menyusun bagan kendali ketldak se-
sualan P-c/jart adalah sebagai berikut:
1. Mencari mean produk yang rusak
n
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2. Mencari slandait deviasi
u
3. Mencari batas pengawasan
Batas pengawasan atau (UCL)
UCL= p+zSp
Batas pengawasan bawah (LCL)
LCL- P-ZSn
Keterangan:
P
= Mean kerusakan
= Banyak produk cacat
N - Banyak produk yang
diobser\'asi
Z = Probabilitas teijadinya
kerusakan barang
Sp = Standar Deviasi
UCL= Batas pengawasan atas
LCL = Batas pengawasan
bawali
Diagram Ishikawa
Menurut Yamit (2004) diagram
sebab akibat atau yang juga dikenal
dengan diagram ishikawa atau diagram
fishbone inl merupakan instrumen
dasar dalam penlngkatan kualitas.
Fungs! dasarnya adalah untuk mengi-
dentifikasikan dan mengorganisasi
penyebab-penyebab yang mungkin
timbul dari suatu efek spesifik dan
kemudian memisahkan akar penye-
babnya. Penyebab-penyebab tersebut
dapat ditinjau dari beberapa ha! seperti
darl segi manusia, mesin, sistem yang
ada, llngkungan iuar, dan lain-laln.
Ishikawa (1989) menjelaskan
Evaluasi Pengendalian Kualitas Air Minum pada Baziedy
langkah-iangkah untuk membuat dia
gram sebab akibat adalah sebagai
berikut:
1. Tentukan karakteristik mutu karena
karakteristik inilah yang akan
diperbaiki dan dikendallkan.
2. Tulislah karakteristik mutu pada sisi
kanan.
3. Tulislah faktor utama yang mungkin
menyebabkan gerakan tidak tetap,
mengarahkan panah cabang ke
panah utama.
4. Kepada setiap item cabang, tulislah
kedalamnya faktor rinci yang dapat
dianggap sebagai penyebab, yang
akan menyerupai ranting.
5. Seorang hams memeriksa untuk me-
mastikan bahwa semua item yang
mungkin menjadi penyebab dispersi
telah masuk ke dalam diagram.
Bila digambarkan akan tampak
sebagai berikut;
I Sebab I I Akibat
Gambar 1. Diagram Ishikiiwa
ANALISIS
Adapun persyaratan dari variabel-
variabel penelitlan initelah diatur dalam
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
907/Menkes/SK/VII/2002 tentang
syarat-syaratdan pengav/asan kualitas
air minum adalah sebagai berikut:
1. Kandungan bakteri E-colie: 0 MPN
(digunakan sebagai UCL).
2. pH antara 6,5 (digunakan sebagai
LCL) sampai 8,5 (digunakan
sebagai UCL).
3. Kandungan logam Fe (besi) : 0,3
mg/L (digunakan sebagai UCL).
4. Tidak memiliki warna (bening).
5. Tidak memiliki bau.
6. Tidak memiliki rasa.
i
a. Analisis Kualitas Variabel
Tabel 1: Hasil uii Kandungan E-Coli
No. Hasil Uji Sampel x (x-^x)^
Depot ACMPN) BfMPN) CdiPH)
1. 0 0 0 0 9,6
2. 13 13 13 13 10,24
3. 6 6-6 6 14,44
4. 0 0 0 0 9,6
5. 0 0 0 0 9,6
6. 0 0 0 0 9,6
7. 29 29 29 29 368,64,
8. 0, 0 0 0 9,6
9. 46 46 46 46 1310,44
10. 4 4 4 4 33.64
Jmrilah Qg 1835,4
M3: 9.8
Smnber: laboratorium (data diolah)
Dari label hasil uji e-coli diatas, dibuat
perhiliingan seba^ berikut:
Dari. tabel hasil uji e-coli diatas,
dibuat perhitungan sebagai berikut:
1. Rata-rata penyimpangan e-coli:
^ ^ j
n
98 =9,8
"HT
2. Standar deviaa:
Sx = '
n-l
Sx =
1835,4
Sx = 14,28
45
KHAZANAH, VoLIVNo. 1 Juni 2011
3. Mencari nilai Z.
UCL-/J-
Z
S-
Z =0-9,?
14,28
Z = - 0,69
Jad probabilitas imtuk nilai Z
adalah 0,2549
1 2 3 4 5 6-7 8 9 10
-0,69
Gambar 2. Grafik Hasil Perhitungan UCL,
^, dan \ix kandungan E-coli.
/4 0,5
rv X
X. 0,2451
0,2549
9.8 Oix)
0 (UCl.)
Gambar 3. Grafik Probabilitas
Penyimpangan Kandungan E-coli.
Data hasil uji laboratorium tentang
kandungan bakteri e-coli kemudian
dllakukan perhitungan. Dari hasil
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perhitungan di atas, dapat diketahui
bahwa, terdapat penyimpangan terha-
dap kandungan bakteri e-coli pada air
minum yang dijadlkan sampei pene-
litian dengan probabilitas penyipangan
sebesar0,7451 atau 74,61 %.Temuan
ini telah melebihi batas kontrol atas
yang sesuai peraturan, yaitu sebesar
OMPN.
Tabel 2 : Hasil uii Kandungan pH
No. Hasil Uii Sampei x
Depot A B c
1. 5,84 5,84 5,84 5,84 1,132
2. 7,24 7,24 7,24 7,24 0,112
3. 5,83 5,83 5,83 5,83 1,153
4. 6,73 6,73. 6,73 6,73 0,03
5. 6,98 6,98 6,98 6,98 0,005
6. 7,16 7,16 7,16 7,16 0,065
7. 7,2 7,2 7,2 7,2 0,087
8. 7,66 7,66 7,66 7,66 0,571
9. 7,32 7,32 7,32 7,32 0,173
10. 7,08 7,08 7,08 7,08 0,03
Jumlah 69,04 3,358
6.904
Sumber: Hasil laboratorium pata diolah)
Dari tabel hasil pengujian pH diatas
dapat dibuat perhitungan sebagai
berikut:
1. Rata-rata kandungan pH
\ix = Zx
p:*: = 69,04 =6,904
10
2. Standar Deviasi
5x=
n~l
s^=.m
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3. Mencaii nilai Z.
Z =8,5-6,904
0,61
Z = 2,62
Jadi probabilitas iintuk nilai Z untuk
UCL = 2,62 adalah 0,4956
Z =6,904-6,5
0,61
Z = 0,66
Jadi probabilitas untuk nilai Z untuk
LCL = 0,66 adalah 0,2454
Penyimpangan Kandungan pH
Dari perhitungan di atas dapat diketahui
bahwa penyimpangan kandungan pH
pada air minum yang melebihl batas
kontrol atas yang sebesar 8,5 memillki
probabilitas sebesar 0,0044 atau 0,44
%, sedangkan yang melewati batas
kontrol bawah yang sebesar 6,5
memillki probabilitas sebesar 0,2456
atau 24,56%.
Tabel 3 : Hasil uji Kandungan Fe (besi)
No. Hasil Uji Sampel x
Depot ACmg/L) BCmg/L) C(mg/L)
1. 0,55 0,55 0,55 0,55
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
Jumlah
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0,55
0,245
0,003
0,003
0,003
,0,003
0,003
0,003
0,003
0,003
0,003
0,272
0,055
Suniber; Hasil laboratoiimn pata diolah)
Dari tabel hasil pei^ujian Fe (Besi)
diatas, dapat dibuatperhitiuigan sebagai
berikut;
1. Rata-iahi kandungan, Fe
pjc = 0,55 =0,055
"TU~
2. StandarDeviasi
Sx
0,272
Sx = 0,17
3. Mencaii nilai Z
Z =0.3-0,055 1,44
0,17
Jadi, iiilai probabilitas imtuk nilai Z
.44 adalah 0.4251
12 3 4 5 6 7 8 910
Gamt^r 6. Grafik Perhitungan UCL,
A 0.0749— "0,3(UCL)
0.4251
0,055 (p. ;c)
0.5
Gambar 7. Grafik Probabilitas Penyim
pangan Kandungan Fe (besi)
Dari perhitungan di atas dapat diketahui
bahwa penyimpangan kandungan Fe
pada air minum yang melebihl batas
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kontrol atas yang sebesar 0.3 memiliki
probabilitas sebesar 0.0749 atau 7.49 %.
Tabel A : Hasil mi Kelermiian Air
No. Hadl Uji Sampei
Depot Jemih Keruh
1. V -
2. V -
3. V -
4. V -
5. V
6. V -
7. V -
8. V -
9. V
10. V
Jumlah 100% 0%
b.Analisis Kualitas Atribut
Dari hasil pengujian dl atas, dapat
diketahui bahwa, tidak terjadl penyim-
pangan pada air minum untuk kategori
kejernihan, dengan hasil 100% jernih
pada semua sampei yang diperlksa,
sehingga dapat dislmpulkan bahwa
hasil pengujian air minum pada kategori
kejernihan bagus dan sesuai dengan
standar peraturan yang telah ditentukan.
Tabel 5: Hasil uji BauAir
No. Hasil Uji Sainpel
Depot Tidak berbau Berlau
1. V -
2. V -
3. V -
4. y -
5. V -
6. V
7: V -
8. y -
9. V _
10. V _
Jumlah 100% 0%
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bahwa tidak terjadi penyimpangan sama
sekaii pada air minum untuk kategori bau,
dengan hasil 100% tidak berbau pada
semua sampei yang diperlksa, sehingga
dapat dislmpulkanbahwa hasil pengujian
air minum pada kategori ini bagus.
Tabel 6 : Hasil uji Rasa Air
No.
Depot
Hasil Uji Sampei
Tidak berasa Berasa
1. V -
2. V -
3. V -
4. V -
5. V -
6. V -
7. V -
8. V -
9. V -
10. V _
Jumlah 100% 0%
Dari hasil pengujian di atas, diketahui
bahwa tidak teijadi penyimpangan sama
sekaii pada air minum untuk kategori rasa,
dengan hasil 100% tidak berasa pada
semua sampei yang diperiksa, sehingga
dapat dislmpulkan bahwa hasil pengujian
air minum pada kategori ini bagus.
c. Diagram Ishikawa
(Diagram Sebab-Akibat)
Sebeium membuat diagram sebab-
akibat, penuiis meiakukan anaiisis
kualitatif untuk menguatkan dugaan
faktor-faktor penyebab penyimpangan
kualitas air minum. Anaiisis kualitatif
tersebut berasal dari hasil wawancara
kepada pengusaha depot dan penga-
matan peralatan, mesin, dan proses
pengisian air minum di masing-masing
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depot. Observasi dan wawancara terse-
but mengacu pada Keputusan Menteri
Perindustrian dan Perdagangan Repu-
blik Indonesia Nomor651/MPP/Kep/10/
2004 tentang Persyaratan Teknis De-
Mlnum is! Ulang yang dijadikan sampel
penelitian, selama beroperasi tidak
pernah melakukan uji ulang air baku
yang selama Inl digunakan.
Tabel 8: Hasil observasi dan wawancara
pot Air Minum dan Perdagangannya. No. Semua alat Service mesin dan
Tabel 7: Hasil wawancara Depot berbahan peraiatan
No. Lama Uji Air food^rade
Depot Beroperasi (Th") Baku 1. V X
1. 4 X Z X X
2. 3 X 3. X X
3. 4 X 4. V X
4. 2 X 5. V V
5. 6 X 6. V V
6. 5 X 7. X X
7. 4 X 8. V X
8. 1 X 9. X X
9. 2 X 10. X X
10. 2 X Sumber: Hasil observasi dan wawancara
S umber: Hasil wawancara
Dari tabel hasil wawancara tersebut
dapat diketahuj-bahwa semua depot
telah beroperasi selama leblh dari 6
bulan. Rata-rata masa operasi depot
tersebut adalah 3,3 tahun. Hal tersebut
menunjukkan bahwa seharusnya semua
depot dalam penelitian initelah melaku
kan uji air baku ulang, dimana dalam
Keputusan Menteri Perindustrian dan
Perdagangan Republik Indonesia Nomor
651/MPP/Kep/10/2004 tentang Persya
ratan Teknis Depot Air Minum dan Per-
dagangannya, Depot AirMinum IsiUlang
harus melakukan uji ulang air baku tiga
bulan sekali untuk kandungan bakteri, dan
minimal dua kali dalam setahun untuk
analisa kimia dan fisika secara lengkap.
Hasil wawancara tersebut juga me
nunjukkan bahwa semua Depot Air
Hasil obsen/asi dan wawancara di
atas menunjukkan bahwa pada
beberapa depot, tidak semua peraiatan
yang digunakan terbuat dari bahan
yang standar, yaitu bahan food grade.
Tidak semua depot pernah melakukan
service mesin dan peraiatan.
Tabel 9: Hasil wawancara
No. Penggantian
Depot filter yang jenuh
Sanitasi
permukaan
peraiatan
setiap hari
1. X X
2. X X
3. X X
4. X X
5. V X
6. V X
7. X X
8. X X
9. X X
10. X X
Sumber: Hasil wawancara
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Hasil wawancara di atas menunjukkan
bahwa pada beberapa depot, serta
mengganti filter. Semua depot yang
dijadlkan sampel penelitian tidak mela-
kukan pembersihan dan sanitasi per-
mukaan peralatan yang kontak dengan
bahan baku dan air minum setlap hari.
Tabel 10: Hasil observasi
No. Pakaian keqa Karyawan
Depot karyawan sesuai mencuci
tangan sebelum
penanganan
1. X X
2. X X
3. X X
4. X X
5. X X
6. X X
7. X X
8. X X
9. X X
10. X X
Sumber: Hasil observasi
Hasil observasi di atas menunjukkan
bahwa, pada semua depot yang
dijadlkan sampel penelitian, para
karyawan tidak menggunakan pakaian
SJ).M
•utang arata
yang sesuai standar, yaltu pakaian keija,
tutup kepala, dan sepatu. Pada semua
depot yang dijadlkan sampel penelitian,
para karyawan tidak mencuci tangan
sebelum penanganan pengisian air.
KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambii dari
penelitian in! adalah sebagai berikut:
1).Berdasarkan hasil pemeriksaan la-
boratorium terakreditasi IS017025
dan hasil analisis pengawasan kua-
lltas menggunakan X-c/7art, diketa-
hul bahwa terdapat penyimpangan
kualitas air minum pada kategori
pengawasan kualitas variabel.
Sebanyak 50% DepotAir Minum isi
Ulang di Kabupaten Sleman yang
dijadikan sampel penelitian terce-
maroleh bakteri Ercoii, dengan rata-
rata 9.6 MPN per ICQ ml. Hal terse-
but melebihi batas kontrol atas kan-
dungan bakteri E-coli yang sesuai
dengan Peraturan Menterl Kese-
yiialitastawa^-aa
Gambar 8. Diagram ishikawa (Faktor-faktor Penyebab Penyimpangan kualitas air minum
50
Aur |ld^
IBSaanMsHm
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hatan Nomor 907/Menkes/SKA/II/
2002 tentang Syarat dan Penga-
wasan Kualitas Air Minum yaitu
sebesar 0 MPN per 100 ml.
Sebanyak 20% Depot Air Minum Isi
Ulang di Kabupaten Sleman yang
dijadikan sampel penelitian memiliki
pH dibawah batas kontrol bawah
yang sesuai dengan Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 907/
Menkes/SK/VI 1/2002 tentang Syarat
dan Pengawasan Kualitas Air
Minum yaitu 6,5. Tldak ada Depot
Air Minum Isi Ulang di Kabupaten
Sleman yang melebihi batas kontrol
atas yang sebesar 8,5. Rata-rata
kandungan pH air minum di Depot
Air Minum Isi Ulang di Kabupaten
Sleman yang dijadikan sampel
penelitian adalah 6,904.
Sebanyak 10% DepotAir Minum Isi
Ulang di Kabupaten Sleman yang
dijadikan sampel penelitianmemiliki
kandungan Fe (besi) melebihi batas
kontrol atas yang sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 907/Menkes/SK/VII/2002
tentang Syarat dan Pengawasan
Kualitas Air Minum yaitu 0,3 mg/L.
Rata-rata kandungan Fe (besi) air
minum di DepotAir Minum Isi Ulang
di Kabupaten Sleman yang dijadi
kan sampel penelitian adalah 0,055
mg/L.
Berdasarkan hasil observasi dan
analisis pengawasan kualitas meng-
gunakan P~chart, diketahui bahwa
tldak terdapat penyimpangan kua-
iitas air minum pada kategori peng
awasan kualitas atribut, berupa
kejerinhan (warna), rasa, dan bau.
2).Terjadinya penyimpangan kuaiitas
air minum di Depot Air Minum Isi
Ulang di Kabupaten Sleman yang
dijadikan sampel penelitian dise-
babkan oleh beberapa faktor.
Faktor-faktor tersebut yaitu ;
- Bahan baku air minum yaitu be
rupa air baku yang digunakan
belum tentu baik dan memenuhi
persyaratan air baku. Air baku
yang diperoleh dari pemasok
tidak pernah diuji ulang Air mi
num tldak memenuhi syarat oleh
para pengusaha Depot Air
Minum Isi Ulang di laboratorium
yang terkareditasi tentang semua
parameter air minum, balk pa-
rameterfisik, kimia, maupun biologi.
- Mesin dan peralatan tidak dirawat
dengan baik. Tidak semua pera
latanyang digunakan terbuat dari
bahan food grade (tara pangan)
yang aman digunakan untuk ma-
kanan dan minuman. Kebanya-
kan alat yang tidak terbuat dari
bahan food grade adalah pipa,
baik pipa yang berasal dari alat
- penampungan air baku, pipa yang
terhubung ke filter, desinfektan,
sampai pipa tempat keluaran air
minum ke wadah pelanggan. Be
berapa depot juga belum pemah
mengganti filter, dimana jikadilihat
dari lama depot beroperasi, se-
harusnya filter sudah harus diganti.
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- vjKualitas karyawanAir minum tidak
memenuhi syarat tidak sesuai
standar. Hal tersebut dapat diiihat
darl pakaian karyawan yang tidak
sesuai standar, sehingga tangan
karyawan menjadi tidak bersih
atau higienis. Beium lagi jika
karyawan merokok, makan, atau
meludah, dimana hai tersebut
.dapat mencemari air minum.
- Prosedur yang diiakukan saat pe-
nanganan atau pelayanan kepa-
da konsumen tidak sesuai. Di
semua depot yang dijadikan
sampel peneiitian, semua
karyawan tidak mencuci tangan
sebelum melakukan penanganan.
b. Saran
1. Depot Air Minum harus melakukan
pengawasan secara periodik
terhadap mutu air baku, yang
ditunjukkan dengan hasil uji
laboratorium, seperti yang tercan-
tum pada pasai 3 ayat 2, Keputusan
Menteri Perindustrian dan Per-
dagangan Nomor651/MPP /Kep/iO/
2004. Daiam ayatS dijelaskan bahwa
pengujian mutu air baku diiakukan
minimal satu kali dalam tiga buian
untuk anallsa coliform, dan dua kaii
daiam satu tahun untuk anaiisa
kimia dan fisika secara lengkap.
2. Seluruh mesin dan peralatan yang
kontak langsung dengan air,
termasuk pipe harus terbuat darl
bahan tara pangan (food grade),
tahan korosi dan tidak bereaksl
dengan bahan kimia, seperti yang
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dimaksud oleh pasai 5, Keputusan
Menteri Perindustrian dan Perda-
gangan Nomor 651/MPP /Kep/iO/
2004. Sehingga saat proses pro-
duksi diiakukan air tersebut aman
dan tidak terkontaminasi.
3. Seperti yang dimaksud daiam pasai
5, Keputusan Menteri Perindustrian
dan Perdagangan Nomor 651/MPP
/Kep/lO/2004, bahwa karyawanyang
berhubungan dengan produksi harus
dalam keadaan sehat, bebas dari
luka, penyakit kulit atau hal lain
yang diduga dapat mengakibatkan
pencemaran terhadap air minum.
Karyawan bagian produksi
(pengisian) diharuskan
menggunakan pakaian kerja, tutup
kepala dan sepatu yang sesuai.
Karyawan harus mencuci tangan
sebeium melakukan pekerjaan,
terutama pada saat penanganan
wadah dan pengisian. Karyawan
tidak diperbolehkan makan, me
rokok, meludah atau melakukan
tindakan lain seiama melakukan
pekerjaan yang dapat menye-
babkan pencemaran terhadap air
minum.
4. Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota
selaku plhak yang berwenang
untuk melaksanakan pengawasan
kualitas air minum sesuai dengan
pasai 4 ayat 1, Keputusan Menteri
Kesehatan Nomor 907/MENKES/
SK/VII/2002, dapat bekerja sama
dengan dinas terkalt dalam
melakukan pengawasan kualitas air
Evaluasi Pengendalian Kualitas Air Minum pada iBaziedy-
minum pada Depot Air Minum is!
Ulang di Kabupaten Sleman.
Sebaiknya frekuensi pengawasan
kualitas ditambah, tidak hanya
dilaksanakan pada saat depot akan
melakukan perpanjangan izin saja,
tetapl juga di waktu yang lain secara
tiba-tiba atau inspeksi. Hai tersebut
dirasa perlu demi terjaminnya
kualitas air minum dan tercapainya
kualitas kesehatan masyarakat.
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